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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Menulis 

Menurut Tarigan Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa 

yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 

secara tatap muka dengan orang lain. Dalam kegiatan menulis ini, 

penulis haruslah terampil memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, dan 

kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, 

tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur.
5
 

 Menulis merupakan suatu proses kreatif dalam menuangan ide 

terhadap kejadian yang dialami sehingga menjadi kalimat-kalimat yang 

mengandung makna. Menulis kreatif termasuk penulisan sastra karena di 

dalamnya melibatkan unsur imajinasi yang menjadi ciri utamanya. Dan 

yang termasuk  ke dalam penulisan sastra adalah puisi.  

2.  Secara garis besar proses bahasa terjadi dalam dua bentuk, yakni 

secara lisan dan tulisan. Dalam hal ini peneliti lebih menekankan pada 

bahasa tulisan. Sebab tulisan mempunyai peranan yang sangat penting. 

Karena dengan menulis, seseorang bebas mengekspresikan perasaannya. 

                                                             
5
Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. (Bandung: 

Angkasa 2008), 3-4 
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Selanjutnya dalam bab ini akan dibahas lebih lanjut lagi mengenai 

menulis sebagai berikut. 

 

 Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa 

yang mendasar. Salah satu fungsi keterampilan menulis adalah 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung yaitu dengan 

tulisan. Iskandar Wassid dan Dadang Sunendar berpendapat bahwa, 

menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan 

keterampilan yang paling akhir yang dapat dikuasai oleh pembelajar 

bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara dan membaca.
6
 

 Rini Kristiantri mengemukakan bahwa, keterampilan menulis dapat 

dikomunikasikan dengan baik jika terdapat beberapa unsur yang terlibat 

antara lain: 

a. Penulis sebagai penyampai pesan. 

b. Pesan atau isi tulisan. 

c. Saluran atau media berupa tulisan dan 

d. Pembacasebagai penerima pesan. Dari keempat keterampilan 

berbahasa, menulis merupakan salah satu keterampilan yang tidak 

dapat dengan mudah di kuasai oleh setiap orang.
7
 

 

                                                             
6
 Iskandar Wassid & Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2011), 248 
7
 Rini Kristrianti, pembelajaran Menulis di Sekolah Dasar, Menulis Deskripsi dan Narasi, 

(Siduarjo:Media Ilmu, 2004), 99 
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3. Tujuan Menulis 

 Tujuan menulis atau mengarang adalah sebagai sarana komunikasi 

tidak langsung. Tujuan menulis banyak sekali ragamnya. Tujuan 

menulis secara umum adalah memberikan arahan, menjelaskan sesuatu, 

menceritakan kejadian, meringkaskan dan meyakinkan.
8

 Menurut 

Syafe‟i, tujuan menulis dapat diklarifikasikan sebagai berikut. 

a. Mengubah keyakinan pembaca. 

b. Menanamkan pemahaman sesuatu terhadap pembaca. 

c. Merangsang proses berpikir pembaca. 

d. Menyenangkan atau menghibur pembaca. 

e. Memberitahu pembaca  

f. Memotivasi pembaca. 

4. Jenis – Jenis Tulisan 

Banyak jenis tulisan yang sering kita jumpai dalam kehidupan 

manusia saat ini. Keberagaman jenis tulisan ini seiring dengan 

perkembangan peradaban dan perkembangan manusia pada suatu masa. 

Oleh karena itu, di era elektronik dan digital pada saat ini banyak sekali 

fasilitas yang memungkinkan seseorang menuangkan gagasannya 

kedalam tulisan yang dihasilkan. 

 

 

                                                             
8
 Semi, M. Atar, Menulis Efektif, (Padang: Angkasa Raya, 2003), 4 
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a. Tulisan dalam Buku Harian 

Pada awalnya kegiatan menulis dilakukan seseorang sebagai 

kegiatan yang digunakan untuk keperluan mengingat-ingat suatu 

peristiwa yang telah berlalu. Manusia memiliki keterbatasan dalam 

mengingat peristiwa yang telah berlalu, baik peristiwa bersejarah, 

menggembirakan, menyedihkan atau yang menurut seseorang untuk 

melakukan sesuatu alam suatu rentan waktu.untuk itulah kemudian 

seseorang menuangkan peristiwa itu dalam suatu tulisan. 

Sejalan dengan ini jika seseorang menuliskan perasaan dan 

pemikiran dalam suatu buku setiap hari maka kegiatan tersebut 

dinamakan menulis dalam buku harian. Menulis dalam buku harian 

dimaksudkan untuk mengingatkan seseorang pada suatu kegiatan 

yang telah dilakukan di waktu itu. Tulisan dalam buku harian dapat 

berguna sebagai pengingat sesuatu yang telah terjadi dan dapat juga 

sebagai pengingat akan suatu hal yang perlu dilakukan di masa yang 

akan datang. 

Tulisan dalam buku harian merupakan media untuk menuangkan 

perasaan , buku harian menjadi suatu tempat untuk mengadukan 

rasa yang tidak dapat diungkapkan kepada pihak lain. 

 

 

 



13 
 

 
  

b. Tulisan Sebagai Berita  

 Tulisan jenis berita merupakan tulisan yang melaporkan 

peristiwa yang terjadi dan ditulis berdasarkan data dan fakta 

sebenarnya. Tulisan ini melaporkan kepada publik suatu peristiwa 

tidak asal menulis, melainkan mengikuti ketentuan penulisan berita. 

Hal-hal yang menjadi dasar dalam penulisan berita adalah menjawab 

atas pertanyaan apa, siapa, kapan, dimana dan bagaimana sesuatu itu 

terjadi. 

c. Tulisan Jenis Opini 

 Jenis tulisan ini berupa pandangan atau pendapat suatu surat 

kabartentang suatu peristiwa sering disebut tajuk. Jenis tulisan ini 

merupakan karangan pendek yang ditulis oleh pemimpin redaksi 

atau redaktur sebuah media masa. Isinya mengulas persoalan atau 

masalah yang sedang hangat dibicarakan oleh masyarakat secara 

luas secara pandangan logika-subjektif, tulisan ini diberi nama 

bermacam – macam ada yang menyebutnya dengan tajuk rencana, 

editorial dan sebagainya. 

d. Tulisan Kreativitas Bersastra 

 Salah satu jenis tulisan yang berkembang seiring dengan 

perkembangan budaya suatu masyarakat adalah jenis tulisan 

kreativitas bersastr, yaitu berbentuk gendre prosa, puisi dan naskah 

drama. Setiap gendre inipun berkembang seiring dengan 
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perkembangan kemampuan penulis dalam mengemas imajinasinya 

kedalam bentuk tulisan, selain itu juga karena perkembangan dan 

tuntutan pembaca yang semakin bervariasi dan dipengaruhi oleh 

perkembangan media hiburan yang mudah diakses.
9
 

5. Proses Menulis 

 Tahap-tahap penulisan sebagai berikut . 

a. Tahap Pra Penulisan 

Tahap ini merupakan tahap perencanaan atau persiapan menulis dan 

mencakup beberapa langkah kegiatan. Langkah kegiatan yang 

dilakukan pada tahap ini yaitu: 

1)  Menentukan Topik 

Topik dapat diperoleh dari berbagai sumber. Topik dapat 

diperoleh dari pengalaman, salah satunya pengalaman membaca. 

2) Membatasi Topik 

Membatasi topik berarti mempersempit dan memperkhusus 

lingkup pembicaraan. Pembatasan topik sekaligus menentukan 

tujuan penulisan. Tujuan penulisan tersebut diartikan sebagai 

semacam pola yang mengendalikan tulisan secara menyeluruh. 

 

 

 

                                                             
9
 Suherli Kusmana, Kreativitas Menulis, ( Yogyakarta: Ombak, 2014), 21-32 
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3) Menentukan Materi Menulisan 

Materi penulisan ialah semua informasi atau data yang 

dipergunakan untuk mencapai tujuan penulisan. Materi dapat 

diperoleh dari pengalaman dan inferensi dari pengalaman. 

4) Menyusun Kerangka Karangan 

Menyusun kerangka berarti memecahkan topik ke dalam sub-

sub topik. Butir-butir kerangka topik terdiri dari topik-topik 

(bukan kalimat), sedangkan butir-butir kerangka kalimat berupa 

kalimat. Pada taraf perkembangan karangan, kerangka kalimat 

lebihmengarahkan penulisan daripada kerangka topik. 

Selanjutnya kerangka tersebut disusun dengan logis, sistematis, 

dan konsisten. 

b. Tahap Penulisan 

 Pada tahap ini membahas setiap butir topik yang ada di 

dalam kerangka yang disusun. Penulis harus mampu memilih kata 

dan istilah yang tepat sehingga gagasan dapat dipahami pembaca 

dengan tepat. Kata-kata harus dirangkai menjadi kalimat-kalimat 

yang efektif. Kalimat-kalimat harus disusun menjadi paragraf yang 

memenuhi persyaratan. Tulisan tersebut juga harus ditulis dengan 

ejaan yang berlaku disertai dengan tanda baca yang digunakan 

secara tepat. 
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c. Tahap Revisi 

 Jika seluruh tulisan sudah selesai, maka tulisan tersebut perlu 

dibaca kembali. Mungkin perlu revisi berupa perbaikan, 

pengurangan, atau perluasan  kalimat. Pada tahap ini biasanya 

meneliti secara menyeluruh mengenai logika, sistematika, ejaan, 

tanda baca, pilihan kata, kalimat, paragraf, dan sebagainya.
10

 

6. Kriteria Tulisan yang Baik 

Agar maksud dan tujuan penulis tercapai, maka mau tidak mau 

penulis harus menyajikan tulisan yang baik. Tulisan yang baik 

merupakan komunikasi pikiran dan perasaan yang efektif semua 

komunikasi tulis adalah efektif dan tepat guna.
11

 Menurut Hanry Guntur 

Tarigan kriteria tulisan yang baik adalah sebagai berikut. 

a. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis 

mempergunakan bahasa yang serasi. 

b. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk 

menyusun bahan-bahan yang tersedia menjadi satu keseluruhan yang 

utuh. 

c. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis 

dengan jelas dan tidak samar-samar, misalnya memanfaatkan 

struktur kalimat, bahasa dan contoh-contoh sehingga maknanya 

                                                             
10

Akhaidah, Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia (Jakarta: Penerbit Erlangga, 

1998), 3-5 
11

 Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa, 2008), 7 
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sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penulis. Dengan demikian, 

para pembaca tidak merasa kesulitan ketika memahami makna yang 

tersirat. 

d. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis 

dengan keyakinan. Maksudnya bisa menarik minat para pembaca 

terhadap pokok pembicaraan serta mendemonstrasikan suatu 

pengertian yang masuk akal dan cermat serta teliti mengenai hal 

tersebut. Dalam hal ini penulis harus menghindari penggunaan kata-

kata dan pengulangan frase-frase yang tidak perlu. Setiap kata 

haruslah menunjang pengertian yang serasi, sesuai yang diinginkan 

oleh penulis. 

e. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk 

mengkritik naskah tulisannya yang pertama serta memperbaikinya. 

Mau dan mampu merevisi naskah pertama merupakan kunci bagi 

penulisan yang tepat guna atau penulisan efektif. 

f. Tulisan yang baik mencerminkan kebanggaan penulis. Maksudnya 

yaitu penulis bersedia menggunakan ejaan dan tanda baca dengan 

seksama, memeriksa makna kata danhubungan ketatabahasaan 

dalam kalimat kalimat serta memperbaikinya sebelum menyajikan 

kepada para pembaca.
12

 

 

                                                             
12

 Henry Guntur Tarigan,Sebagai suatu keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 2008), 

6-7 
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B. Media 

1. Pengertian Media 

 Media berasal dari bahasa latin medius  yang  secara harfiah bearti 

„tengah‟ , perantara „atau pengantar‟. Dalam bahasa Arab, media adalah 

perentara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.  

Gracle & Ely mengatakan bahwa media apabila secara dipaham secara 

garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun 

kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

ketrampilan, atau sikap.
13

 Secara luas media dapat diartikan sebagai 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang 

dapat merangsang pikiran, prasaan, perhatian, dan kemauan siswa 

sehingga mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa.  

2. Fungsi Media
14

  

 Fungsi-fungsi media adalah sebagai berikut:  

a. Media dapat memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu 

verbalistis (penyajian yang hanya menggunakan kata lisan atau 

tulisan dari guru) 

b. Media dapat mengatasi keterbatsan ruang dan waktu. 

c. Media dapat meningkatkan kreaktifitas dan keaktifan belajar. 

                                                             
13

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2011), 3  
14

 Aan anshori, Eko Wahyu Wibowo, Hidayatullah,Pengembangan Media Dan Sumber 

Belajar,(Lembaga Penjaminan Mutu, Institut Agama Islam Agama Sulthan Maulana Hasanuddin 

Banten,2014),3 
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d. Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman karena adanya perbedaan 

karakteristik pada siswa sehingga media dapat memberikan 

keseragaman pengalaman, persepsi dan memberikan perangsang 

yang sama. 

 Pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama di Sekolah Dasar tidak 

akan terlepas dari empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. Kemampuan berbahasa bagi manusia 

sangat diperlukan. Sebagai makhluk sosial, manusia berinteraksi, 

berkomunikasi dengan manusi lain dengan menggunakan bahasa 

sebagai media, baik berkomunikasi menggunakan bahasa lisan, maupun 

menggunakan bahasa tulis. Keterampilan berbahasa yang dilakukan 

manusia yang berupa menyimak, berbicara, membaca dan menulis yang 

bermodalkan kekayaan kosakata, yaitu aktivitas intelektual, karya otak 

manusia yang berpendidikan. Kita mengetahui kemampuan manusia 

berbahasa bukanlah insting, tidak dibawa anak sejak lahir, melainkan 

manusia dapat belajar bahasa sampai terampil berbahasa, mampu 

berbahsa untuk kebutuhan berkomunikasi. 

 Belajar adalah suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tesebut akan nyata dalam 

seluruh aspek tingkah laku. Sehingga pengertian belajar dapat 
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didefinisikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dalam 

lingkungannya.
15

 Belajar pada hakikatnya adalah aktivitas manusia 

untuk melakukan perubahan tingkah laku pada diri individual yang 

belajar untuk mencapai berbagai kompetensi, keterampilan dan sikap. 

Belajar dimulai sejak manusia lahir sampai akhir hayat dan sebagai 

karaktristik yang membedakan manusia dengan makhluk lain.
16

 

 Penggunaan bahasa dalam interaksi dapat dibedakan menjadi dua, 

yakni lisan dan tulisan. Agar individu dapat menggunakan bahasa dalam 

satu interaksi, maka ia harus memiliki kemampuan berbahasa. 

Kemampuan itu digunakan untuk mengkomunikasikan pesan. Pesan ini 

dapat berupa ide (gagasan), keinginan, kemauan, ataupun interaksi.
17

 

 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI sebagai salah satu mata 

pelajaran pokok yang harus diberikan kepada peserta didik, karena 

dimana salah satu bangsa dihargai yaitu dilihat dari bagaimana 

bangsanya sendiri menguasai bahasanya dengan baik dan benar. 

                                                             
15

 Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran ( Yogyakarta: Teras, 2012), 1-2 
16

 H. Idris Meity, Strategi Pembelajaran  yang Menyenangkan ( Jakarta: Pt Luximametro 

Media 2014), 1-3 
17

Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

PrenadamediaGroup, 2013), 242 



21 
 

 
  

 Pembelajaran Bahasa Indonesai SD/MI diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan 

baik, baik secara lisan maupun tulisan. Disamping itu, dengan 

pembelajaran Bahasa Indonesia juga diharapkan dapat menumbuhkan 

apresiasi siswa terhadap hasil karya sastra Indonesia.
18

 Adapun ciri-ciri 

pembelaajaran yang dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut: 

a. Belajar harus memungkinkan perubahan terjadinya perubahan 

perilaku pada diri individu dalam aspek pengetahuan/kognitif, 

nilai/efektif dan keterampilan, kemampuan dan kompetensi 

(Psikomotor). 

b. Perubahan berasal dari buah pengalaman seperti perubahan prilaku 

karena adanya interaksi fisik dari tidak tahu menjadi tahu. 

c. Perubahan relatif menetap cukup permanen, bukan menetap bila 

disebabkan obat-obatan atau minuman keras.
19

 

3. Esensi pembelajaran Bahasa Indonesia 

 Pendidikan dasar atau sekolah dasar merupakan momentum awal 

bagi anak untuk meningkatkan kemampuan dirinya. Dari bangku 

sekolah dasar mereka mendapatkan imunitas belajar yang kemudian 

menjadi kebiasaan-kebiasan yang akan mereka lakukan dikemudian 

hari. Sehingga peran seorang guru sangatlah penting untuk dapat 

                                                             
18

Sumiati, Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), 34 
19

H.M. Ali Hamzah,  Muhlisrarini, Penerapan dan Strategi Pembelajaran Matematika, 

(Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2014),  20 
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menanamkan kebiasaan baik bagi siswanya, bagaimana mereka dituntut 

memiliki kompetensi-kompetensi yang kemudian dapat meningkatkan 

kemampuan siswanya. 

 Salah satu keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh siswa dari 

Sekolah Dasar ini adalah keterampilan berbahasa yang baik karena 

bahasa merupakan modal terpenting bagi bagi manusia. Dalam 

pengajaran Bahasa Indonesia, ada empat keterampilan berbahasa yang 

harus dimiliki oleh siswa, keterampilan ini antara lain: mendengarkan, 

berbicara, membaca dan menulis. Keempat aspek berbahasa ini saling 

terkait antara satu dengan yang lainnya. Bagaimana seeorang anak akan 

bisa menceritakan sesuatu setelah ia membaca, ataupun setelah ia 

mendengarkan. Begitupun dengan menulis. Menulis tidak lepas dari 

kemampuan menyimak, membaca dan berbicara, sehingga keempat 

aspek ini harus senantiasa diperhatikan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa.
20

 

4. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia antara lain bertujuan agar 

siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian, serta meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa adapun tujuan khusus pengajaran Bahasa 

Indonesia, antara lain agar siswa memiliki kegemaran membaca, 

                                                             
20

 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

PRENADAMEDIA GROUP, 2013). 241-242  
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meningkatkan karya sastra untuk meningkatkan kepribadian, 

mempertajam kepekaan, perasaan, dan memperluas wawasan 

kehidupannya. Pengajaran Bahasa Indonesia juga dimaksudkan untuk 

melatih keterampilan mendengar, berbicara, membaca dan menulis yang 

masing-masing erat hubungannya. Pada hakikatnya, pembelajaran 

Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkaatkan kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi dengan Bahas Indonesia baik secara lisan maupun 

tulisan. 

5. Karaktristik Siswa Kelas IV SD/MI 

 Peserta didik kelas IV Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 

merupakan perkembangan anak yang berada pada perkembangan yang 

berada pada perkembangan masa kanak-kanak akhir. Masa kanak-kanak 

akhir berada pada tahap oprasional konkrit dalam berfikir yaitu pada 

usia 7-12 tahun, dimana konsep yang pada awal masa kanak-kanak 

merupakan konsep yang samar-samar dan tidak jelas, menjadi lebih 

konkrit. Pada masa oprasional konkrit anak dapat melakukan banyak 

pekerjaan pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan dengan apa yang 

dapat mereka lakukan pada masa sebelumnya. Seiring dengan semakin 

luasnya lingkungan pergaulan anak, misalnya bergaul dengan orang-

orang luar rumah, dengan teman-teman di sekolah serta masyarakat. 

Diharapkan anak dapat menguasai dan menyelesaikan tugas-tugas 

perkembangan pada masa kanak-kanak akhir, yaitu: 
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a. Belajar keterampilan fisik yang diperlukan untuk bermain. 

b. Sebagai makhluk yang sedang tumbuh, mengembangkan sikap yang 

sehat  mengenai diri sendiri. 

c. Belajar bergaul dengan teman sebaya. 

d. Mulai mengembangkan peran pria dan wanita. 

e. Mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar untuk membaca, 

menulis dan menghitung. 

f. Mengembangkan pengertian-pengertian yang diperlukan untuk 

kehidupan sehari-hari 

g. Mengembangkan kata batin, moral dan skala nilai. 

h. Mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial dan lembaga, dan 

i. Mencapai kebebasan pribadi. 

 Keberhasilan dalam menyelesaikan tugas perkembangan tugas 

tersebut  dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu orang tua, keluarga, dan 

orang terdekat dalam keluarga. Selain itu guru dalam sekolah juga turut 

berpengaruh dalam membantu anak memenuhi tugas perkembangannya. 

 Guru sebagai pendidik dituntut harus bisa memahami bahwa setiap 

siswa memiliki kebutuhan yang berbeda satu sama lain. Kebutuhan 

setiap siswa berbeda sesuai dengan tahap perkembangan siswa. 

Meskipun pada umumnya kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan fisik, 

kognitif, emosi, sosial dan interaksi. Hal ini dapat menentukan 
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bagaimana siswa dalam setiap tahapan akan belajar dan berkembang 

sesuai kemampuannya. Tahap-tahap perkembangan yang dilalui siswa 

antara lain: 

a. Perkembangan fisik 

Perkembangan fisik anak ditandai dengan berkembangnya anak 

menjadi lebih tinggi, lebih berat lebih kuat, serta belajar berbagai 

keterampilan. Perubaan nyata dapat terlihat pada sistem tulang, otot 

dan keterampilan gerak. Keterampilan gerak sangat diperlukan 

untuk membantu mengembangkan kestabilan tubuh dan kestabilan 

gerak. Perkembangan fidik anak untuk selalu aktif bergerak 

merupakan hal yang sangat penting bagi anak. Selain itu perbedaan 

bentuk tubu antara anak laki-laki dan perempuan semakin jelas. 

b. Perkembangan kognitif 

Perkembangan kognitif ditandai dengan berkembangnya 

kemampuan anak dalam berfikir. Anak mulai mampu menggunakan 

kemampuan mentalnya untuk memecahkan masalah yang bersifat 

konkrit. Selain itu, terjadi peningkatan dalam hal pemeliharaan. 

Siswa mulai banyak memperhatikan dan menerima pandangan orang 

lain. Siswa juga dapat melakukan banyak pekerjaan pada tiingkat 

yang lebih tinggi dari pada apa yang mereka lakukan pada masa 

sebelumnya. Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana 
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anak berkembang dan berfungsi. Anak mulai berfikir dari yang 

sederhana dan konkrit ketingkat yang lebih sulit dan abstrak. 

c. Perkembangan bahasa  

Kemampuan anak dalam memahami dan menginterpretasikan 

komunikasi lisan dan tertulis semakin baik. Perkembangan bahasa 

juga nampak pada perubahan perbendaharaan kata dan tata bahasa. 

Anak belajar membaca dan menulis membebaskan anak dari 

keterbatasan untuk berkomunikasi secara langsung. Belajar menulis 

anak dilakukan tahap demi tahap dan latihan seiring dengan 

perkembangan membaca. Membaca memiliki peran penting dalam 

perkembangan bahasa anak. Perkembangan bicara anak ditunjukan 

dengan bagaimana anak belajar berbicara dalam bekomunikasi 

dengan baik. Anak juga mulai berbicara dengan lebih terkendali 

dengan terseleksi. Minat baca anak juga berkembang sesuai 

bertambah usinya anak. 

d. Perkembangan moral 

Perkembangan moral anak ditandai dengan kemampuannya untuk 

memahami aturan, norma dan etika yang berlaku. Perkembangan 

moral banyak dipengaruhi oleh pola asuh orang tua serta prilaku 

moral dari orang-orang disekitarnya. Ada enam tahapan 

perkembangan moral. Keenam tahapan tersebut terjadi pada tiga 

tingkatan yaitu: 
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1) Pra konvensional. 

2) Konvensional. 

3) Pasca konvensional. 

e. Perkembangan emosi 

Emosi berperan penting dalam kehidupan anak. Pergaulan yang 

semakin luas dapat berpengaruh terhadap perkembangan emosi 

anak.anak juga mulai belajar mengendalikan ungkapan emosi yang 

kurang dapat diterima orang lain. Ungkapan emosi yang muncul 

pada masa kini masih sama dengan masa sebelumnya. 

f. Perkembangan social 

Lingkungan sosial sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

sosial anak. Orang-orang yang berada di sekitarnya banyak 

mempengaruhi prilaku sosial anak. Semakin berkembang 

pertumbuhan anak emosionalnya sangat komplek. Pemahaman 

tentang diri dan perubahan tentang perubahan dalam perkembangan 

gender dan moral menandai perkembangan anak selama masa 

kanak-kanak akhir. 

C. Puisi 

1. Pengertian Puisi 

Puisi berasal dari bahasa Yunani “poises” yang berarti penciptaan. 

Lama-kelamaan semakin dipersempit ruang lingkupnya menjadi hasil 
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seni sastra yang kata-katanya disusun menurut syarat-syarat tertentu 

dengan menggunakan irama, sajak dan kadang-kadang kata kiasan.
21

 

Secara etimologi istilah puisi berasal dari Bahasa Yunani “poeima” 

yang artinya “Membuat” atau “poesis” yang artinya ”Pembuatan” dan 

dalam Bahasa Inggris disebut “poem” atau poetry. Puisi diartikan 

“Membuat” dan ”Pembuatan” karena lewat puisi, pada dasarnya 

seorang telah menciptakan suatu dunia tersendiri yang mungkin berisi 

pesan atau gambaran suasana tertentu, baik fisik maupun batiniah.
22

 

Tulisan yang memiliki kekhusuan dalam bentuk dan isinya yang 

berbeda dengan tulisan jenis lain dinamakan dengan puisi. Seiring 

dengan perkembangan kreativitas, ada pihak yang menyatakan bahwa 

puisi tidak selamanya berbentuk tulisan, ada bentuk kotak atau 

permainan kata-kata tak bermakna. Namun berdasarkan fungsi puisi 

tersebut sebagai sebuah untuk dapat dinikmati pihak lain karena 

memahami pesan tersebut maka jenis puisi seperti itu masih perlu 

penelaahan lebih mendalam. 

Puisi merupakan jenis tulisan kreativitas bersastra yang paling 

populer karena puisi paling mudah untuk dikenali. Selain itu puisi juga 

mudah dibuat dan mudah dibaca.
23

 Kemudian Tarigan memberikan 

pengertian bahwa puisi adalah hasil seni sastra yang kata-katanya 
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tersusun menurut irama, sajak dan kadang-kadang kata kiasan.
24

 

Kemudian Yus Rusyana menyebutkan bahwa puisi itu adalah rekaan 

bukan kenyataan faktual, ruang dan waktu melainkan dunia imajinasi 

atau dunia rekaan.
25

 

Kesimpulan dari puisi di atas yaitu : Puisi adalah tulisan kreativitas 

bersastra yang paling popoler dikalangan masyarakat, dan puisi 

memiliki seni sastra yang kata-katanya tersusun menurut irama, sajak 

dan kata kiasan dan memiliki ruang dan waktu melainkan dunia 

imajinasi. 

2. Hakikat Puisi 

Ada tiga aspek yang perlu diperhatikan untuk mengerti hakikat puisi 

itu. Pertama sifat seni atau fungsi seni, kedua kepadatan dan ketiga 

ekspresi tidak langsung. 

a. Fungsi Estetik 

Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra, maka bentuk 

estetiknya dominan dan di dalamnya ada unsur-unsur estetiknya. 

Unsur – unsur keindahan ini merupakan unsur-unsur kepuitisannya, 

misalnya persajakan, diksi (pilihan kata), irama dan gaya bahasanya. 

Gaya bahasa meliputi semua penggunaan bahasa secara khusus 

untuk mendapatkan efek tertentu, yaitu efek estetikanya atau aspek 
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kepuitisannya. Jenis-jenis gaya bahasa itu meliputi semua aspek 

bahasa, yaitu bunyi, kata, kalimat dan wacana yang dipergunakan 

secara khusus untuk mendapatkan efek tertentu itu. Semua itu 

merupakan aspek estetika atau aspek keindahan puisi. 

b. Kepadatan 

Membuat sajak itu merupakan aktivitas pemadatan. Dalam puisi 

tidak semua peristiwa itu diceritakan, yang dikemukakan dalam 

puisi adalah esensi sesuatu. Jadi, puisi itu merupakan ekspresi 

esensi. Karena puisi itu mampat dan padat, maka penyair memilih 

kata dengan akurat. 

c. Ekspresi yang Tidak Langsung 

Puisi itu sepanjang zaman selalu berubah, bahwa sepanjang waktu, 

dari waktu kewaktu, puisi itu selalu berubah, perubahan itu 

disebabkan oleh evolusi selera dan perubahan konsep estetik. Akan 

tetapi, satu hal yang tidak berubah, yaitu puisi itu mengucapkan 

sesuatu secara tidak langsung. Uapan tidak langsung ialah 

menyatakan suatu hal dengan arti yang lain. 

Ketidak langsungan ekspresi ini menurut Riffaterre yang dikutip 

dalam buku Rachmat Djoko Pradopo ialah disebabkn oleh tiga hal yaitu: 

a. Penggantian arti (displacing ofmeaning) 

b. Penyimpangan atau pemancongan arti (distoring of meaning) 
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c. Penciptaan arti (creating of meaning).
26

 

3. Unsur-Unsur Puisi 

Pada hakikatnya dalam menulis puisi perlu memperthatikan empat 

unsur pokok, yaitu: 

a. Tema 

Tema puisi merupakan ide pokok dari gagasan dituangkan secara 

tertulis oleh penulisnya.  

b. Rasa 

Rasa dalam puisi merupakan sikap penulis atau penyair terhadap 

pokok-pokok persoalan yang disajikan dalam puisi tersebut. 

c. Nada 

Nada dalam puisi merupakan  gaya atau cara menulis atau berbicara 

yang khas. Kadang-kadang nada mengungkapkan keadaan jiwa atau 

suasana hati. 

d. Tujuan  

Tujuan dalam puisi adalah pesan apa yang dikehendaki oleh penyair 

dengan menciptakan Puisi tersebut. Pesan tersebut dituangkan 

dalam keutuhan sebuah puisi, sehingga diungkapkan mulai dari 

bagian awal puisi sampai dengan bagian akhir puisi. Bahkan 

terdapat pula pesan yang dibangun oleh keterkaitan judul dengan 
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situasi dan kondisi. Oleh karena itu, unsur ini sering pula dinamakan 

pesan sebuah puisi atau amanat puisi. 

Keempat komponen tersebut merupakan satu kesatuan utuh yang 

sangat sulit untuk dipisahkan. Dari keharmonisan keempat unsur itu 

akan membuahkan karya puisi yang bagus.
27

 

4. Panduan Menulis Puisi 

a. Dalam lima menit berkonsentrasilah, lihat kiri kana. Mungkin ada    

koran, buku, jurnal, puisi orang lain atau fisik teman anda terdekat. 

Pekalah terhadap suara dan pandangan yang menggangu atau 

menggoda. Yang anda cari adalah ide awal mungkin perasaan atau 

memori. 

b. Tulislah 50 kata atau frase yang muncul dalam pikiran anda ketika 

mengingat objek yang menjadi fokus puisi anda. Ayo paksa diri 

anda untuk menemukan kata-kata yang paling pas, kena, tepat, 

menjelaskan dan luar biasa. 

c. Tuliskan gagasan anda secara singkat dalam bentuk puisi sesuka 

anda. Ungkapkanlah melalui deskripsi, komparasi atau klarifikasi 

sehingga membuat pembaca kaget, terpesona atau tersedu (seperti 

halnya klimaks dalam novel). 

d. Baca nyaring puisi anda, yakinkan bahwa setiap kata, frase dan 

kalimat memang sesuai dengan maksud anda. 
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e. Bacalah komentar dan saran orang lain. Tulis ulang puisi anda. Juga 

baca pula puisi orang lain yang sudah dipublikasikan.
28

 

5. Puisi Anak 

1) Pengertian puisi anak 

Puisi anak adalah puisi yang isinya tentang anak-anak 

dengan segala aspek dan kehidupannya. pada dasarnya puisis anak 

memiliki karakteristik. Resmini dan Juanda menyatakan 

karakteristik puisi anak adalah “Memiliki bahasa yang sederhana, 

bentuknya naratif, berisi dimensi kehidupan yang bermakna dan 

dekat dengan dunia anak, serta mengandung unsur bahasa yang 

indah dengan panduan bunyi pilihan kata dan satuan-satuan 

makna
29

.” 

Pada umumnya usia anak SD/MI berkisar antara 6-12 tahun. 

Menurut Tarigan “Usia SD/MI bisa memiliki dua tahapan, yaitu 

tahap penghayal 8-9 tahun dan tahap romantik 10 atau 13 tahun.”
30

 

Tidak menutup kemungkinan akan adanya siswa SD/MI yang sudah 

memasuki tahap realistik. Hal tersebut bisa saja terjadi atas dasar 

pengaruh perkembangan ilmu dan tekhnologi.  
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Pengajaran puisi anak tentunya perlu memperhatikan 

karakteristik yang dimiliki anak. Dalam pengajaran puisi untuk anak 

dapat mengembangkan daya imajinasi, fantasi dan daya kognisi 

yang akan mengarahkan anak pada tingkat kreativitas. Tujuan lain 

dalam mengajarkan puisi pada anak yakni mengarahkan anak pada 

pemahaman untuk mengenali baik tentang alam dan lingkungan 

serta pengenalan. Pada perasaan dan pikiran tentang diri sendiri 

maupun orang lain. 

2) Jenis-jenis Puisi Anak 

Puisi anak dapat dibedakan ke dalam jenis-jenis tertentu 

berdasarkan sudut  pandang tertentu. Pembedaan yang sering 

digunakan adalah yang di dasarkan isi kandungan yang ingin 

disampaikan.  Huck, Michelle dkk dalam Resmini dan Juanda 

menjelaskan bahwa jenis puisi anak terdiri dari puisi balada, puisi 

naratif, puisi lirik, limerik, haiku, sajak bebas dan puisi kongret.
31

 

Berikut adalah contoh dari beberapa puisi anak: 
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a. Puisi Balada 

Puisi alada adalah puisi yang berisi cerita yang diadaptasikan 

untuk dinyanyikan atau paling tidak dapat memberikan efek 

nyanyian.
 32 

contoh: 

MAMA ADA ORANG MINTA-MINTA DI PINTU PAGAR 

Mama, ada orang minta-minta di pintu pagar kasihan sekali 

Matanya buta, jalannya meraba-raba 

Sherly hanya dapat memberinya sepotong cokelat dan gula-gula 

Karena sisa uang jajanku hari ini habis untuk membeli buku. 

b. Puisi naratif 

Puisi naratif adalah puisi yang berisi cerita. Adapun wujud 

puisinya 

dapat berupa puisi lirik,sonata atau syair.
 33

 contoh: 

PUTRI BANGAU 

Karya A. Hasjmi 

Konon dahulu di Negeri Jepang 

Tersebutlah tentang sebuah dongeng  

Mengisahkan seekor bangau yang malang  

Sayapnya luka tak bisa terbang  

Seorang Pak Tani setengah baya  
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Menemukannya dekat telaga  

Bangau dipungut diobatinya  

Sehingga sembuh sayap yang luka  

Sang bangau tak dapat banyak bicara  

Pada Pak Tani berhati mulia  

Dalam hatinya ia berjanji  

Suatu waktu akan datang kembali 

Ladang Petani 

      Karya A. Hasjmi 

Tersisih jauh di luar kota, 

Mendatar ladang setentang mata, 

Dalamnya penuh tanam-tanaman, 

Senang riang pandangan mata, 

Damai aman hati dan sukma, 

Di tengah-tengah tanaman muda, 

Petani bendiri dengan senangnya, 

Memandang ladang dengan penuh kejayaan, 

Tumbuh-tumbuhan banyak macamnya hanya membayangkan 

datang zaman sentosa, 

c. Sajak bebas 

sajak bebas adalah sajak tanpa pola panjang larik, tak terikat 

pada struktur dan pokok isi disusun berdasarkan irama alamiah.
 

34
 Contoh: 
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KOLONG JEMBATAN 

Kota metropolitan  

Kota sejuta kemegahan 

Termasuk jalan layang yang melintang 

Melintas dari ujung ke ujung 

Dengan tiang pancang yang kokoh 

Dilintasi mobil-mobil mewah 

Dan di bawahnya terdapat kehidupan. 

Pada dasarnya, anak-anak lebih tertarik dengan gagasan 

suatu puisi yang mereka temukan sendiri, daripada mengetahui 

berbagai bentuk/jenis puisi berdasarkan jenis puisi anak yang 

telah dipaparkan di atas. Jika dilihat dari pernyataan tersebut, 

maka yang lebih mendekati jenis puisi bagi anak sekolah dasar 

adalah berupa sajak bebas. Hal tersebut dimaksudkan agar anak-

anak lebih mengetahui dan dapat melihat kembali, jenis puisi 

apa yang sedang ditulisnya. Tentunya dengan adanya literatur 

akan memperkaya anak dalam menulis puisi lebih kreatif.  


